BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A, Kesimpulan

Dilihat dari hasil analisis data perbandingan pelaksanaan enam tindakan
vang diuraikan dalam bab [V dimuka, maka kesimpulan vang dapat kita ambi! adalah
sebagai bertkut,

Pertama, pengeunaan metode problem solving dengan menggunakan isu-1su
kontroversial ini ternyata sangat efektif datam meningkatkan motivasi belajar siswa
jika stimulus yang dibuat itu betul-betul mengundang kontrovers: siswa, dalam aruy;
stimulus tersebut dapat menimbulkan pro dan kontra di kalangan siswa.

Kedua, stimutus tersebut bisa lebih efektif menimbulkan doronganmotivasi
belajar kepada siswanya jika isu yang dibuat itu merupakan isu mutakhir (terbaru)
yang dimuat di berbagai media, namun materinya dikuasai siswa sehingga semua
orang punya akses untuk mcndapaikan informasi tersebut dan wda kecenderungan
Orang-oraflg itu tahu tentang hat tersebut.

Ketiga, dalam penggunaan metode problem solving melalui pembenan
stimulus isu-isu kontroversial tersebut, ternyata para siswa dapat dilibatkan secara
aktif dalam proses berfikir untuk memecahkan permasalahan yang ada. karena para
siswa ternyata jadi terdorong untuk saling beradu argumentasi dan saling menguji
pendapat temannya.

Keempat, guru ternyata juga ternyata mampu memposisikan din untuk

menjadi penengah, pengarah dan pembimbing dalam proses pembelajaran seperti ini,



seperti bisa dilihat dalam proses dialog vang sudah dideskripsikan pada transknp di
lampiran satu sampat €nam.

Kelima, suasana kelas yang demokratispun ternvata mampu dibangun oleh
guru mitra ini selama pelaksanaan tindakan satu sampai enam, terbukti dalam
transkrip dialog hasil rekaman pelaksanaan seluruh tindakan mu, tidak ada satupun
kata-kata atau ucapan dari guru yang mengarah kepada “kediktatoran” atau ucapan
yang mendominasi proses pembelajaran.

Keenam, kemampuan guru dalam menguasai langkah-langkah penggunaan
metode problem solving itu. tidak secara mutlak dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran. Karena masih banvak faktor yang turut berpengaruh pada
peningkatan motivasi belajar siswa tersebut. Seperti menarik tidaknva stimulus
tersebut untuk didiskusikan oleh para siswa, tinggi rendahnya materi stimulus
tersebut untuk ukuran kemampuan intejektual siswa, minat tidaknya siswa tersebut
terhadap permasalahan vang ada dalam stimulus, kemampuan penguasaan guru
terhadap materi stimulus yang diberikan kepada siswa, serta kemampuan guru untuk
mengelola kelasnya.

Ketujuh, penggunaan metode problem solving dengan stimulus 15u-isu
kontroversial ini termyata sangat membantu siswa untuk belajar berfikir knitis-analitis
karena pendapat setiap orang dapat diuji kebenarannya oleh siapapun peserta diskust,
selama diskusi itu berlangsung dengan benar.

Kedelapan, siswi bisa dilibatkan lebih banyak lagi dalam proses diskust in1

dengan cara membuat tema-tema vang ada sangkut pautnva dengan masalah wanita
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seperti halnva dalam pelaksanaan tindakan ke lima yang mendiskusikan wanit,
jilbab dan keberiakuan syari at Islam di kabupaten Cianjur.

Kesembilan, tidak dikuasainya mater dalam stimulus oleh guru, seperti
halnva pada pelaksanaan tindakan keempat (tentang Darwimsme Sosial). akan
terjadinya penyimpangan dari tema pokok yang menyebabkan kurang terfokusnva
masalah yang dibahas, dan akan berakibat pada pengambilan kesimpulan yang tidak
tepat sasaran.

Kesepuluh, kendala yang timbul .dan' pelaksanaan metode ini adalah: ndak
setiap pokok bahasan vyang ada dalam GBPP, dapat ditaksanakan dengan
menggunakan metode problem solving. Kecuali jika hal ttu dirckayasa oleh guru
dengan masalah dilema moral di masyarakat.

Kendala lainnya adalah, bahwa penggunaan metode problem solving ini
cukup menghabiskan dana bagi guru untuk membuat stimulus yang ideal, sementara

dana untuk itu tidak pernah ada dari fihak sekolah.

B. Rekomendasi
a. Untuk Guru

Penguasaan kemampuan guru dalam melakukan variasi metode dan media
dalam proses pembelajaran sangatlah mutlak diperlukan agar proses pembelajaran
itu tidak membosankan bagi para siswanya. Dengan dernikian proses pembelajaran
itu akan menjadi lebih menank lagt.

Guru dianjurkan untuk lebih banyak lagi menerapkan metode problem

solving dengan pemberian stimulus isu-isu kontroversial ini agar siswa bisa terlatth



dalam berfikir kritis-analitis terhadap suatu persoalan yang dihadapinya. Bahkan
bukan hanva itu, kegunaan metode inipun dapat melatih para siswa untuk
menguasai berbagai keterampilan vang ada. Ia ditatih untuk berani mengemukakan
pendapat dengan bahasa vang benar dan bahasan vang terfokus. 1a juga dilauh
untuk berani berbeda pendapat dengan teman-temannya, bahkan 1a juga harus
belajar berani mempenzhankan pendapatnya itu dalam batas-batas vang
dimungkinkan oleh aturan diskusi dan kebenaran ilmiah.

Dalam menggunakan metode problem solving ini, guru dianjurkan untuk
melaksanakan langkah-langkahnva secara sekuensial agar proses diskust beralan
dengan lancar dan bahasan yang runut.

Tidak runutnva bahasan akan menyebabkan tidak terstrukturnya pola pikir
siswa yang justru sangat dibutuhkan untuk dilatihkan dalam pelaksanaan metode
problem solving ini.

Dalam melaksanakan metode int, guru juga dianjurkan untuk memanfaatkan
berbagai media yang dapat mendukung terlaksananya proses pembelajaran ni
secara ideal diluar penggunaan papan tulis vang sudah terbiasa, seperti benta di
media massa. gambar atau charw. alat elektronik dan sebagainya.

Penguasaan guru terhadap langkah-langkah metode problem solving dan
materi yang akan didiskusikan sangat mutlak dipertukan. Karena tidak dikuasainva
dua masalah ini akan menyvebabkan tidak akan berjalannya proses diskusi untuk
membahas stimulus tersebut secara efektf. |

[klim belajar. dianjurkan untuk dibuat sedemikian rupa supava kondusif

untuk pelaksanaan proses pembelajaran, misalnya agar siswa bisa belajar untuk
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mau menerima pendapat orang lain terutama jika pendapat temannya 1tu lebih baik
dan kuat argumentasinya. Demikian juga dengan sikap guru agar diusahakan untuk
tidak sampai bersikap otoriter terhadap siswanya karena hai itu akan mematikan
keberanian siswa untuk berbicara atau mengetuarkan pendapatnya.

Guru sebagai fasilitator sekaligus moderator dalam mengatur lalu lintas
pembicaraan siswa, dianjurkan untuk dapat bertindak tebih tegas dalam meluruskan
alur pembicaraan siswa yang menyimpang dari permasalahan pokok. Dengan

demikian, diskusi akan tetap berjalan pada relnya dengan bimbingan guru.

. Untuk Fihak Sekolah

Fihak sekolah sudah selavaknya selalu mendukung pada proses peningkatan
kualitas kemampuan dini guru dengan segala cara dan dengan segala kemampuan
yang ada. Misalnya melalui pengiriman guru-guru pada penataran-penataran yang
sifatnva untuk meningkatkan kualitas kenerja pembelajaran guru. Apakah 1t
melalui MGMP ataupun sarana lainnva.

Sekolah juga sudah selavaknya ikut mendukung jika ada guru yang
mencobakan suatu metoda ataupun media pembelajaran yang dibutuhkan guru
untuk sebuah inovasi ataupun kefektipan suatu pembelajaran. Bentuk dukungan it
bisa berupa ijin rekomendasi dari fihak sekolah. pemberian pinjaman media
pembelajaran vang tersedia di sekolah ataupun bentuk-bentuk lamnya.

Media pembelajaran yang tersedia di sekolah, sebatknya diperlonggar 1jin
peminjamannya kepada guru-guru seluas mungkin .jil-:a ia memang membutuhkan-

nva untuk keterlaksanaan proses pembelajaran te.rsebut. Kenatkan guru-guru
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tersebut pada media-media clektronik agar merekapun terbiasa memanfaatkannya
untuk 1tu.

Fihak sekofah dianjurkan uniuk selalu tetap mendorong pada para guru
pengajarnya agar mau meningkatkan kemampuan dirinva dalam bidang proses
pembelajaran, bukan hanya bidang administrasi gurunva saja sepertl  satuan
program dan sebagainya Karena betapapun bagusnva satuan program, tetapi jika
tidak bisa membelajarkannya kepada siswa, maka akan sia-sialah proses
pembelajaran tersebut. Karenanya, fihak sekolah diharapkan menjalankan kembal:
pengawasan mutu pembelajaran di kelas dengan cara mengontrol para guru vang
sedang melaksanakan proses pembelajaran tersebut oleh pejabat-pejabat interen di
lingkungan sekolah.

Pengadaan buku-buku materi sumber pembelajaran untuk para guru dan
siswa sebatknya lebih diperbanyak lagi dengan pemanfaatan perpustakaan sebagat
sumber ilmu pengetahuan. Demikian pula pengadaan 5ﬁku-buku yang berkaitan
dengan masalah pendidikan yang sangat jarang dimiliki oleh fihak sekolah karena
selalu menunggu buku-buku yang datang dari “proyek’. buku-buku vang sangat
jarang dimiliki oleh fihak sekolah itu seperti buku tentang metode-metode belajar,
macam media pendidikan, evaluasi pendidikan dan buku tentang Penelitian
Tindakan Kelas, sangat mendesak untuk diperbanyak dan disosialisasikan kepada
para guru.

Surat kabar harian yang selalu memuat berita-berita aktual agar lebth
dipertuas pemanfaatannya untuk para guru dan siswa dengan masing-masing

bagiannva. Artinya surat kabar harian untuk siswa, guru dan kepala sekolah ifu
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sebaiknyva dipisah pemanfaatannya schingga tidak menjadi wahana rebutan antara

para siswa dan guru saat akan membaca media tersebut.






